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Daun belimbing wuluh secara tradisional dimanfaatkan untuk mengobati sakit perut, encok dan demam, sedangkan buahnya
untuk gejala darah tinggi. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kasar dan ekstrak yang
telah dimurnikan dari daun belimbing wuluh terhadap penurunan tekanan darah pada hewan uji kucing. Metode penelitian
dilakukan dalam beberapa tahap kegiatan, yaitu pengolahan bahan baku, pembuatan ekstrak, pemurnian ekstrak dan uji. anti
hipertensi terhadap hewan uji kucing. Pembuatan ekstrak kasar dilakukan secara maserasi dengan perlakuan ukuran partikel
daun belimbing wuluh (40, 50 dan 60 mesh) terhadap rendemen yang dihasilkan. Untuk pemurnian ekstrak kasar menggunakan
metode ekstraksi dengan pelarut heksan 80 %. Uji aktivitas antihipertensi terhadap hewan uji kucing dengan metode
berdarah. Hasil pembuatan ekstrak kasar menunjukkan bahwa rendemen ekstrak yang tertinggi dari ukuran partikel 50
mesh, yaitu 16,17%. Rendemen ekstrak hasil pemurnian adalah 70,5%. Uji anti hipertensi terhadap hewan uji menunjukkan
bahwa ekstrak yang telah dimurnikan ternyata mempunyai efek penurunaan tekanan darah lebih tinggi dibandingkan
ckstrak kasar. Untuk durasi penurunan tekanan darah, ekstrak yang telah dimurnikan mempunyai waktu lebih lama
dibandingkan ekstrak kasar. Ekstrak daun belimbing wuluh yang telah dimurnikan mempunyai prospek untuk dikembangkan
sebagai obat antihipertensi; karena obat yang dikembangkan dari bahan alam dinilai cukup aman bila dibandingkan obat
antihipertensi sintetik yang mempunyai efek samping yang tidak diinginkan.

Kata kunci: ekstrak, daun belimbing wuluh, penurunan tekanan darah

ABSTRACT. Hernani, Christina Winarti and Tri Marwati. 2009. Effect of bilimbi leaf extracts on decrease
blood pressure. Traditionally, the leaves of bilimbi has been used for stomach ache, rheumatism and fever, while the
fruits used for blood pressure symptom. The aim of the research was to find out the effect of crude and purified extracts of
bilimbi leaves on animal testing (cat) blood pressure. The method of research was divided in to several stages, such as
processing of raw material, extract preparation, extracts purification and anti hypertension tested with animal. Extraction
was done by maceration with treatment of particle size of bilimbi leaves (40, 50 and 60 mesh) to the yield of extract.
Extract purification used extraction method using 80% hexane as a solvent. Anti hypertension testing used blood methods
and cat as tested animal. The result showed that the highest yield of extract gave from 50 mesh particle size (16.17%).
Then, the higher yield of purified extract was found 70.5%. Anti hypertension testing indicated that pure extract was
higher than crude extract in decreasing of cat blood pressure. The duration of blood pressure decreasing was found longer
in pure extract than crude extract. Purified extract of bilimbi leaf has a potential for antihypertensive medicine because

medicine which is developed from natural product should be safely compared with synthetic antihypertensive drugs.

Keywords: extract, bilimbi leaf, decrease of blood pressure

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit yang sering dijumpai di
masyarakat maju, baik pria ataupun wanita, tua ataupun
muda bisa terserang penyakit ini, dan gejalanya tidak
terasa. Penyakit ini disebut sebagai silent diseases dan
merupakan faktor risiko utama dari perkembangan/
penyebab penyakit jantung dan stroke: bila tidak terkontrol
akan menyebabkan kerusakan pada organ tubuh lainnya,
seperti otak, ginjal, mata dan kelumpuhan organ-organ
gerak (Purwati et al., 2005). Menurut definisi, hipertensi
adalah bila tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan
tekanan darah diastolik 90 mmHg (Anonymous, 2009). Bila
tekanan darah antara 120-139 mmHg pada sistolik dan 80-
89 mmHg pada diastolik dapat dikatakan sudah mengalami
prehipertensi.

Pemilihan obat-obatan antihipertensi saat ini telah
banyak mengalami perubahan, karena perlu
mempertimbangkan efikasi, efek samping yang
ditimbulkan, pemakaian jangka panjang dan nilai
ekonomisnya. Penggunaan herbal dan bahan alami untuk
mengobati dan mengontrol penyakit sudah banyak
dilakukan oleh masyarakat dunia (Rapavi et al., 2000;
Aceves-Avila et al., 2001). Bahkan akhir-akhir ini terjadi
peningkatan penelitian terhadap herbal dan bahan alami
untuk mengobati berbagai penyakit (Navarro et al., 1996;
Okeke etal.,2001). Industri farmasi juga berusaha mencari
peluang pemanfaatan bahan alam dan turunannya sebagai
bahan untuk obat (Van Elswijk dan Irth, 2002). Selain itu,
potensi pasar juga perlu dipertimbangkan dalam upaya
menemukan obat baru yang dapat menurunkan tekanan
darah secara signifikan (Xavier ez al., 2001).
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Belimbing wuluh (Averrhoq bilimbi) termasuk dalam
famili Oxadilaceae merupakan salah satu tanaman obat
yang berpotensi dimanfaatkan untuk obat antihipertens;.
Telah dibuktikan oleh Bipat et al., (2008) bahwa daun
belimbing wuluh dapat menurunkan tekanan darah melalui
stimulasi diuretik pada hewan babi, dan tidak mengamati
langsung penurunan tekanan darah setelah diber; larutan
uji. Dari penelitian Pushparaj et al., (2001 ) diketahui bahwa
ckstrak ctanol buah dan daun belimbing wuluh dapat
menurunkan glukosa darah ketika diberikan kepada tikus
yang dibuat diabetes. Dij Filipina, daun belimbing wuluh
digunakan sebagai obat gatal, bengkak, rematik, sakit kulit,
digigit serangga berbisa, obat batuk, tonikum sehabis
melahirkan dan mengurangi sakit radang (Morton, 1987),
Secara farmakologi telah terbukt; bahwa rebusan daun
belimbing wuluh dengan pemberian secara oral pada dosis
500 mg/kg tidak memberikan efek hipotermia tetapi
memberikan efek antipiretik dan dapat mengurangi efek
inflamasi (Anonymous, 1989: Morton, 1987). Ekstrak
khloroform daun belimbing wuluh mengandung senyawa
flavonoid tipe luteoin dan apigenin sangat efektif
membunuh pertumbuhan bakteri Staphyllococcus aureis,
Bacillus cereus dan C orney bacterium diphteria (Zakaria
et al., 2007). Penggunaan ekstrak etano] sebagai
antihipertensi terhadap hewan uji kucing belum pernah
dilakukan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasj yang lebih akurat.

Dalam penggunaan bahan alam sebagai obat, untuk
melihat potensi suatu tanaman dalam pengujian khasiat
biasanya lebih baik menggunakan ekstrak dibandingkan
seduhan. Ekstrak biasanya menggunakan pelarut organik,
karena pelarut organik akan melarutkan semua senyawa
bioaktif dan senyawa yang berpotensi lainnya dalam
bahan tersebut bila ingin dikembangkan secara komersial
(Wang dan Weller, 2006). Metode ekstraksi dan ukuran
partikel dalam proses ekstraksi akan mempengaruhi
rendemen ekstrak yang dihasilkan, karena ukuran partikel
Sangat mempengaruhi internal diffusi dari pelarut kedalam
padatan (Wang dan Weller 2006). Metode ekstraksi bahan
alam telah berkembang secara pesat dengan
memperhatikan waktu ekstraksi lebih cepat, mengurangji
penggunaan pelarut organik, dan mencegah polusi, seperti
penggunaan ultrasonik, mikrowave, dan larutan superkritis
(Marr dan Gamse, 2000; Lang dan Wai, 2001 : Kaufmann
dan Christen, 2002; Meireles dan Angela, 2003).

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak daun belimbing wuluh dari
ckstrak kasar dan ekstrak hasil pemurnian terhadap
penurunan tekanan darah pada hewan uji kucing.
Hipotesanya, ekstrak kasar daun belimbing wuluh dan
ekstrak yang telah dimurnikan akan menurunkan tekanan
darah hewan uji kucing yang diasumsikan tekanan
darahnya sama dengan tekanan darah manusia.

BAHANDANMETODE

A.Bahan dan Alat

Bahan baku penelitian, yaitu daun belimbing wuluh yang
berwarna hijau sampai hijau tua, diperoleh dari sekitar
Bogor. Hewan uji kucing dengan berat sekitar 2 kg, pelarut
alkohol, akuades, gliserin, heksan 80%. Alat yang
digunakan antara lain, | et alat ekstraksi, evaporator, |
set alat bedah, alat suntik, dan kimografi,

B. Metode Penelitian

1. Pengeringan Daun

Daun belimbing wuluh dikeringkan dengan oven pada
suhu40°C. Daun yang telah kering digiling dengan ukuran
partikel 40, 50 dan 60 mesh.

2. Analisis Mutu

Analisis mutu daun belimbing wuluh meliputi penentuan
kadar abu, kadar aby tidak larut asam, kadar sari larut air
dan kadar sari larut alkohol sesuai persyaratan yang tertera
dalam MMI/Materia Medika Indonesia ( 1989).

3. Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan adalah secara maserasi
dengan perbandingan bahan dan pelarut (alkohol 70%) 5
: 1. Setelah direndam selama semalam, dilakukan
penyaringan, filtrat diuapkan dengan pengurangan
tekanan sampai dihasilkan ekstrak kental dan disebut
sebagai ekstrak kasar.

4. Pemurnian Ekstrak
Pemurnian ekstrak dilakukan dengan metode ekstraksi,
menggunakan pelarut heksan konsentras; 80 %.

S. Analisis GC MS

Analisis terhadap senyawa kimia yang terdapat dalam
ekstrak daun belimbing wuluh dilakukan secara GC-MS
dengan kondisi alat sebagai berikut : Tipe alat QP 2010
Shimadzu, jenis kolom DB-MSI, kapiler, panjang 60 m
dan diameter 0,25 mm, suhu kolom terprogram, 50-230/
5°C/menit dan suhu injektor 225°C,

6. Uji Anti Hipertensi

Ada beberapa cara uji hipertensi yang dikenal salah
satunya adalah metode berdarah pada hewan uji menurut
Gilman et al., (1992), Djatmiko ez al., (20014 yang
menggunakan kucing sebagai hewan uji. Hal inj
dikarenakan tekanan darah kucing dapat dikatakan
menyerupai tekanan darah pada manusia,

Uji aktivitas antihipertensi men ggunakan modifikasi
metode Gilman ez al., (1992) dan Djatmiko ef al.,(2001%)
dengan hewan uji kucing dilakukan di Fakultas
Kedokteran Hewan, IPB. Kucing yang digunakan berbobot
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Gambar 1. Injeksi larutan uji

Figure 1. Injection of tested solution

sekitar + 2 kg, sebanyak enam ekor untuk dua perlakuan.
Dosis yang digunakan adalah 4 taraf dosis, yaitu 8,3; 16,6
25 dan 33 mg/kg bb dengan 3 ulangan.

Persiapan larutan uji dengan membuat larutan sesuai
pH darah kucing (5-7). Larutan dibuat isotonis dengan
menambahkan gliserin sebagai emulsifier dengan
konsentrasi larutan 40% (air sebagai pelarut). Campuran
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit.

Hewan uji (kucing) dianestesi menggunakan urethan
25 % dengan dosis 1,75g/kg bb, karena bobot kucing yang
dipakai 2 kg, maka dipakai 14 cc. Setelah kucing pingsan
lalu diletakkan di meja operasi. Pertama-tama bulu pada
tempat yang akan digunakan untuk proses percobaan
dibersihkan, kemudian vena femoralis pada paha untuk
memasukkan kanula sebagai tempat memasukkan larutan
uji. Arteri carotis pada leher dibuka, lalu dimasukkan
trakhea tube yang disambungkan dengan larutan natrium
sitrat dan manometer air raksa. Tekanan darah kucing akan
terbaca pada alat kimograf (Gambar 1). Kemudian
disuntikkan heparin 0,1 % sebanyak 5 cc untuk mencegah
pembekuan darah, penyuntikan larutan uji sesuai dosis
dilakukan pada kanula (Gambar 1).

6. Analisis GC MS

Analisis terhadap senyawa kimia yang terdapat dalam
ckstrak daun belimbing wuluh dilakukan secara GC-MS
dengan kondisi alat sebagai berikut : Tipe alat QP 2010
Shimadzu, jenis kolom DB-MSI, kapiler, panjang 60 m dan
diameter 0,25 mm, suhu kolom terprogram, 50-230/5°C/
menit, suhu injektor 225°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap kualitas daun belimbing wuluh
(Tabel 1) menunjukkan bahwa secara umum karakteristik
yang dihasilkan masih memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh Materia Medika Indonesia (MMI). Kadar
abu dan kadar abu tak larut asam ternyata lebih tinggi dari

persyaratan yang ditetapkan oleh MMI, kemungkinannya

“analisis kadar mineral menunjukkan bahwa kandungan Ca
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kandungan mineral dalam daun cukup tinggi. Hasil
Mg dan K masing-masing adalah 0,28, 0,18 dan 1,90%.
Biasanya kedua kadar tersebut berkorelasi positif dengan
kandungan mineral dari simplisia tersebut (Sinambela,
2003).

Kadar sari yang larut dalam alkohol jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan ketentuan MMI. Berarti senyawa-
senyawa yang terlarut dalam alkohol dinilai cukup tinggi.
Menurut Sinambela (2003), kadar sari yang larut dalam air
atau alkohol merupakan informasi awal terhadap
kandungan kimia dalam tanaman, berupa senyawa-
senyawa yang kurang spesifik dan definitifnya belum
terstandar.  Kedua kadar tersebut merupakan informasi
awal terhadap kandungan kimia suatu tanaman. Senyawa-
senyawa yang tidak larut dalam air biasanya akan larut
dalam alkohol. Senyawa-senyawa yang larut dalam air
biasanya adalah tiosianat, nitrat, khlorida dan sulfat
(Darout et al., 2000). Dari tanaman L. leonurus, senyawa
yang mempunyai efek hipotensif ternyata terdapat dalam
sari airnya, tanaman tersebut biasanya digunakan untuk
mengontrol tekanan darah oleh penduduk Afrika Selatan
(Ojewole, 2003). Faktor lain yang akan mempengaruhi
kualitas adalah proses pengeringan, karena bila dilakukan
secara tidak terkontrol akan terjadi perubahan warna dan
kehilangan senyawa aktifnya (Fennel er al., 2004). Daun
willow yang dikeringkan pada suhu 60°C dan 90°C ternyata
berubah warna menjadi kecoklatan karena adanya
pembentukan kuinon dan dekomposisi dari fenolat
(Julkunen-Titto dan Sarsa, 2001).

A. Pembuatan Ekstrak

Pada pembuatan ekstrak, ternyata ukuran partikel bahan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rendemen
ekstrak yang dihasilkan (Tabel 2). Sesuai dengan
penelitian Susanto et al., (1996) pada kunyit menunjukkan
bahwa ukuran partikel 20 mesh akan menghasilkan
rendemen yang lebih tinggi (23,47%) dibandingkan
dengan ukuran partikel 40 dan 60 mesh (masing-masing
17,09 dan 21,43%), akan tetapi rendemen akan meningkat
kembali pada ukuran partikel 80 mesh (24,18%). Proses
ekstraksi bertujuan untuk menarik komponen kimia yang
berada dalam bahan semaksimal mungkin (Faroug, 2003).
Pada ukuran partikel yang lebih halus berarti luas
permukaan semakin luas sehingga semakin besar
terjadinya kontak antara bahan dan pelarut. Ukuran partikel
juga mempengaruhi kandungan bahan aktif yang
terekstrak. Pada ekstraksi daun Agrimonia eupatoria,
ternyata daya antioksidan ekstrak meningkat dengan
meningkatnya waktu ekstraksi dan semakin kecilnya
ukuran partikel. Hal ini karena lamanya waktu dan luas
permukaan akan menyebabkan pemindahan molekul lebih
ckiensif dari padatan ke larutan (Giao et al., 2009).
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Tabel 1. Kualitas mutu daun belimbing wuluh
Table 1. The quality of bilimbi leaf

Karakteristik/ Daun belimbing Syarat
Characteristic wuluh Bahan
Bilimbi leaf (x + Obat”

Sd)
Kadar air, %/ 8,80 + 0,28 -

Moisture con tent, %

Kadar abu, %/ 7,86 + 0,007 Maks. 7.5
Ash content, % Max. 7.5
Kadar abu tak larut 2,27+2,84 Maks. 1
asam, %/ Max. 1
Ash insoluble acid, %

Kadar sari yang larut 15,90 + 0,58 Min. 18
dalam air, %/ Min. 18
Water soluble

extractive, %

Kadar sari yang larut 18,17 + 0,89 Min. 11
dalam alkohol, %/ Min. 11

Alcohol soluble
__extractive, %

Keterangan : - Tidak dipersyaratkan/ Not required
" Anonymous (1989)

Produk ekstrak mempunyai banyak keuntungan
antara lain, semua kandungan bioaktif tanaman terdapat
dalam bentuk konsentrat, dan masih dalam bentuk matrik
alami. Semua individu senyawa tersebut ada dalam
komposisi alami, sehingga risiko efek samping menjadi
kecil, aksi total senyawa bioaktif tidak berubah, rekayasa
konsentrasi relatif kandungan senyawa bioaktif dapat
dikontrol lebih mudah dan standarisasi menjadi lebih
mudah (Sinambela, 2003). Kualitas ekstrak yang dihasilkan
mempunyai warna hijau, pH 5,90, berat jenis 1,175, total
padatan terlarut 22% dan sisa pelarut 4%. Faktor yang
berpengaruh dalam warna ekstrak yang dihasilkan adalah
dari proses pengeringan, bila pemanasan terlalu tinggi
maka ekstrak yang dihasilkan sedikit hitam (Harbourne et
al.,2009). Daun willow yang dikeringkan pada suhu 60°C
dan 90°C ternyata berubah warna menjadi kecoklatan
karena adanya pembentukan kuinon dan dekomposisi dari
fenolat (Julkunen-Tiitto dan Sarsa, 2001).

B. Pemurnian

Rendemen ekstrak yang dihasilkan dari proses pemurnian
dengan pelarut heksan 80% adalah 70.50%, pH 4,08, berat
Jenis ekstrak 0,8999, total padatan terlarut 69,94%dan sisa
pelarut 0,305. Pemurnian terhadap ekstrak dilakukan untuk
menghilangkan Sényawa-senyawa inert dengan cara
penghilangan lemak menggunakan pelarut heksan, karena
heksan mempunyai toksisitas yang rendah, tidak reaktif
dan inert (Anonymous, 2007). Pemurnian dilakukan
setelah opembuatan ekstrak primer. Pemurnian terhadap
ckstrak dapat meningkatkan kandun gan senyawa bioaktif
menjadi lebih tinggi dibandingkan dalam bentuk ekstrak
kasar (Gulfraz et al., 1999). Hal ini terlihat dalam penurunan
tekanan darah pada kucing, dimana ckstrak murni
menurunkan tekanan darah lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak kasar.

Tabel 2. Pengaruh ukuran serbuk terhadap rendemen ekstrak daun
belimbing wuluh
Table 2. Effect of particle size on the yield of bilimbi extract

Ukuran serbuk (mesh) Rendemen (%)

Particle size (mesh) Yield (%) (x + Sd)
40 14,41 + 3,87

50 16,71 +2,59

60 15,14 + 1,10
—— L B

Nilai pH yang dihasilkan dari ckstrak murni jauh lebih
kecil dibandingkan dengan ekstrak kasar, yaitu 4,08. Nilai
PH ekstrak sangat berpen garuh terhadap aktivitas ekstrak.
Pada ekstrak daun belimbing wuluh, ternyata ada
peningkatan senyawa phytol dari 12,64% menjadi 51,34%
dan ini berpengaruh terhadap perubahan pHnya dari 5,08
menjadi 4,08. Perubahan pH akan menyebabkan perubahan
stabilitas senyawa aktif, seperti kurkumin pada kunyit akan
lebih stabil bila dalam larutan PH netral atau asam, dan
kandungan asam malat dari daun anggrek akan berubah
setelah terjadi perubahan PH (Kubota et al., 1997).

C. Senyawa Aktif
Hasil identifikasi senyawa kimia secara GCMS
menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh
mengandung senyawa paling dominan adalah senyawa
turunan asam dikarboksilat yaitu dietil phtalat (1). Asam
karboksilat biasanya berasal dari lemak dan merupakan
turunan dari asam-asam lemak. Senyawa lain yang
teridentifikasi adalah senyawa phytol (2). Phytol
merupakan senyawa alkohol diterpen asiklik, dan
campuran dari bentuk cis dan trans dari 3, 7,11515
tetrametil -2-heksadesen-1-ol (Anonymous. 2006).
Senyawa ini bisa digunakan sebagai adjuvant yang cukup
baik dan aman untuk memperbaharui komplemen antibodi
(Lim er al., 2006). Senyawa-senyawa lain yang
teridentifikasi adalah asam ferulat (3), asam lemak seperti
asam muristat (4), etil palmitat (5) dan 6, 10, 14 trimetil
pentadekanon-2 (6) (Gambar 2). Menurut Pehowich et al.,
(2000), minyak kelapa yang men gandung asam lemak rantai
panjang dan digunakan secara moderate akan mengurangi
risiko penyakit jantung salah satu efek dari hipertensi
Dari ekstrak kasar, kandungan senyawa dietil phtalat
dan phytol masing-masing 9,75 dan 12,64%, setelah
pemurnian menjadi 4,80 dan 51,34%. Berarti dictil phatalat
konsentrasinya turun, dan phytol meningkat.
Kemungkinan senyawa phytol ini ikut berperan dalam
menurunkan efek hipotensif’ Senyawa-senyawa kimia

COOC,Hy
COOH
COOC,H;

Gambar 2. Struktur senyawa kimia daun belimbing wuluh
Figure 2. Chemical structure of bilimbi leaf
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Tabel 3. Penurunan tekanan darah hewan uji pada berbagai jenis dosis dan ekstrak

Table 3. Blood pressure reduction on animal tested at various dosage and extract

Dosis mg/kg Tekanan darah awal Tekanan darah setelah Tekanan darah akhir Tekanan darah akhir
bb/Dosage (mmHg)/Blood pressure  pemberiaan epinephrine setelah pemberiaan ckstrak  setelah pemberiaan
mg/kg bb (mmHg) (mmHg)/Blood pressure after  kasar (mmHg) /Blood  ekstrak murni (mmHg)/
ephinephrin injection pressure after crude Blood pressure after
(mmHg) extract injection (mmHg) purified extract
injection (mmHg)
8,3 120,00 177,00 143,25 132,00
16,6 120,00 177,00 138,75 127,50
25 120,00 177,00 135,75 125,50
33 120,00 177,00 130,50 122,50

bahan alam/fitokimia mempunyai efek potensial untuk
promosi kesehatan karena adanya campuran komplek
senyawa biokima (Dillard dan German, 2000). Fungsi
senyawa tersebut sebagai substrat dalam reaksi metabolik
atau kofaktor dari enzim metabolik ( Dahanukar et al.,2000;
Burt, 2004; Basu ez al., 2007).

D. Uji Antihipertensi Daun Belimbing Wuluh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua ekstrak
memiliki efek hipotensif atau efek menurunkan tekanan
darah pada kucing hipertensi (Tabel 3 dan Gambar 4).
Perlakuan dosis ekstrak yang diuji ternyata secara statistik
berbeda nyata. Adanya peningkatan dosis ekstrak yang
disuntikkan ternyata akan terjadi juga peningkatan efek
hipotensif.

Hewan uji dibuat hipertensi dalam keadaan
teranestesi, tujuannya untuk memberikan rangsangan
pada system kardiovaskuler dengan pemberian suntikan
epinephrine 0,2 ml (Djatmiko er al., 2001%). Akibat
penyuntikan epinephrine maka tekanan darah hewan uji
meningkat menjadi 177 mmHg (tekanan darah normal
adalah 120 mmHg). Rangsangan pada sistem
kardiovaskuler dengan epinephrine ini dilakukan sebelum
penyuntikan larutan uji.

Ekstrak kasar memiliki efek hipotensif yang signifikan
lebih rendah dari pada ekstrak murni. Dosis dengan efek
hipotensif tertinggi yaitu dosis 33 mg/kg bb. Pemberian
ekstrak kasar belum mampu menurunkan tekanan darah
hewan uji yang hipertensi ke tekanan darah normal, karena
hanya mampu menurunkan tekanan darah 46,5 mmHg,
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Gambar 3. Pengaruh pemberian ekstrak terhadap penurunan
tekanan darah kucing
Figure 3. Effect of extract injection to decrease of cat blood

pressure

schingga tekanan darah hewan uji setelah diberikan
ckstrak masih 130,5 mmHg. Pemberian ekstrak murni
dengan dosis 33 mg/kg bb mampu menurunkan tekanan
darah 54,5 mmHg. Hasil penelitian Bipat ef al., (2008)
pada babi yang telah disuntik dengan epinephrin
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun belimbing
wuluh dengan konsentrasi 0,01 mg/ml dan 1 mg/ml
menurunkan tekanan darah masing-masing menjadi 151 +
12 mmHg dan 127 + 23 mmHg dari tekanan semula 174 + 10
mmHg.

Suatu produk biofarmaka yang mengandung
campuran daun seledri dan tempuyung menunju’kan efek
hipotensif dengan nilai D,, efek hipotensi. kucing
hipertensi adalah 16,37 + 1,08 mg/kg bb (Djatmiko et al.,
2001%). Bila diekstrapolasi nilai dosis pada manusia
dengan berat 50 kg adalah sekitar 249,05 mmHg. Penurunan
tekanan darah terjadi karena efek diuretic dari produk
tersebut (Djatmiko et al., 2001") Ada tiga faktor yang dapat
mempengaruhi tekanan darah, antara lain kapasitas kerja
Jantung, elastisitas pembuluh darah dan faktor darah itu
sendiri, misal viskositas dan volume darah (Djatmiko et
al.,2001%). Setelah pemberian ekstrak ternyata telah terjadi
penurunan tekanan darah, hal ini berarti bahwa ekstrak
tersebut mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi
salah satu dari ketiga faktor tersebut. Penurunan tekanan

ek

em

Gambar 4. Kimograf ckstrak kasar (ek), ekstrak murni (em)

Figure 4. Kimograph of crude extract (ek) dan purified extract (em)
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Tabel 4. Durasi penurunan tekanan darah hewan uji dari berbagai
jenis ekstrak dan dosis

Table 4. Duration of cat blood pressure reduction from various
extracts and dosages

Dosis (mg/kg Durasi penurunan tekanan darah (menity

bb)/Dosage Duration of blood pressure reduction
(mg/kg b) (minutes)
Ekstrak kasar Ekstrak murni
Crude extract Purified extract
8,3 1,85 1,95
16,66 1.4 1,65
23 0,99 1,43
33 0,88 0,95

darah sebanyak 5-6 mmHg dapat mengurangi risiko
terkena serangan stroke sampai 40%, penyakit Jjantung
koroner 15-20% dan mengurangi kegagalan jantung,
penyakit jantung (Anonymous, 2009).

Efek samping dari hipertensi adalah meningkatkan
serangan jantung, kegagalan Jantung, stroke dan
kerusakan ginjal (Alleyne et al., 2005). Hasil penelitian
Bovet et al., (2002) terhadap volunteer menunjukkan
bahwa penurunan tekanan darah 7 mmHg terjadi setelah
meminum obat antihipertensi 0-3 hari perminggu, dengan
tekanan darah awal 158 mmHg. Bila mengkonsumsi obat
6-7 hari perminggu maka tekanan darah akan turun sampai
16 mmHg. Dari penggunaan obat antihipertensi terhadap
pasien dapat mengurangi resiko kena stroke sampai 18%,
penyakit jantung koroner 16% dan kematian pecah
pembuluh darah 21%. Penurunan tekanan darah rata-rata
5-6 mmHg untuk diastolik dan 10-12 mmHg untuk sistolik
(Lindholm, 2003). Hasil penelitian menunjukkan dengan
pemberian ekstrak daun belimbing wuluh pada dosis 33
mg/kg bb bisa menurunkan tekanan darah sekitar 46,5 -
54,5 mm Hg. Dengan demikian, ckstrak daun belimbing
wuluh bisa dikembangkan sebagai obat antihipertensi,

Dari kimograf terlihat bahwa penurunan tekanan
darah terjadi setelah hewan uji diberi suntikan epinephrin
(Gambar 4). Untuk melihat daya kerja antagonis dari
ekstrak, hewan uji diinjeksi dengan adrenalin, yaitu
epinephrin. Epinephrin merupakan adrenalin yang
berfungsi untuk melihat stabilitas tekanan darah dalam
upaya menguji pekerjaan telah berjalan secara benar atau
tidak.

Ditinjau dari durasi penurunan tekanan darah, maka
ekstrak murni mempunyai durasi penurunan tekanan darah
lebih lama dibandingkan ekstrak kasar (Tabel 4). Ada
kecenderungan bahwa semakin tinggi dosis yang
diberikan, durasi penurunan tekanan darah semakin cepat.
Penurunan tekanan darah sebaiknya tidak terlalu cepat
tetapi secara perlahan. Dalam pengobatan hipertensi
kronok, penurunan tekanan darah harus bertahap dan
memerlukan pendekatan individual (Pikir. 1997).

KESIMPULAN

Ekstrak kasar dan ekstrak yang telah dimurnikan dari daun
belimbing wuluh mempunyai potensi untuk dikembangkan
menjadi obat anti hipertensi, karena memberikan efek
penurunan tekanan darah secara signifikan terhadap
hewan uji kucing. Dari pemberian ekstrak kasar dengan
dosis 25 mg/kg bb bisa menurunkan tekanan darah sampai
41,25 mmHg, dan ekstrak yang telah dimurnikan mencapai
51,5 mmHg. Durasi penurunan tekanan darah untuk obat
antihipertensi yang terbaik adalah yang tidak terlalu cepat
dalam menurunkan tekanan darah setelah pemberiannya.
Dari pemberian ekstrak kasar ternyata mempunyai durasi
penurunan tekanan darah lebih cepat (0,99 menit)
dibandingkan dengan ekstrak murni (1,43 menit).
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